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Budaya menjadi tantangan tersendiri di dalam perkawinan, berbagai
perbedaan ini dapat memunculkan masalah dan memicu konflik yang dapat
mempengaruhi kepuasan perkawinan dan berujung pada perceraian. Budaya
adalah salah satu penentu terbentuknya pribdi seseorang sehingga dapat
memungkinkan munculnya ketidakcocokan pada pasangan perkawinan. Seperti
halnya muncul pada suku Jawa dan Sunda mengenai larangan perkawinan laki-
laki Jawa pada wanita Sunda berdasarkan latar belakang sejarah tragedi perang
Bubat. Tujuan penelitian ini mengetahui perbedaan kepuasan perkawinan antara
pasangan suami/istri Jawa dengan pasangan suami/istri Jawa-Sunda. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian komparatif
Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah alat ukur MQI (Marital Quality Index) yang telah di adaptasi.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 150 subjek yang terdiri dari 75 subjek
suami/istri yang bersuku Jawa dan 75 subjek suami/istri yang bersuku Jawa—
Sunda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kualitas
perkawinan antara pasangan suami/istri Jawa dengan pasangan suami/istri Jawa—
Sunda. Dalam perspektif Islam perkawinan antara pasangan beda suku (Jawa-
Sunda) dengan satu suku (Jawa-Jawa) tidak terlihat adanya perbedaan yang
signifikan. Hal tersebut terjadi karena keduanya mampu membangun penyesuaian
serta memenuhi hak serta kewajiban masing-masing dan tidak bersandar pada
mitos leluhur.
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